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MOTTO

Siapa yang tidak menggunakan waktunya dengan baik,
maka ia tidak berhak mengeluh tentang tidak adanya
Sukses, atau iri hati kepada pihak lain yang menggunakan
waktunya untuk kepentingan mereka dengan baik.

(W.J. Brown)
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ABSTRAK

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui adanya perbedaan
sikap mental wiraswasta antara pedagang pribumi dan non pribumi keturunan
Cina di pasar Bangil Kabupaten Pasuruan tahun 2002 dan untuk mengetahui
apakah sikap mental wiraswasta pedagang non pribumi keturunan Cina lebih
unggul daripada sikap mental wiraswasta pedagang pribumi di pasar Bangil
Kabupaten Pasuruan tahun 2002. Metode pengumpulan data yang digunakan
adalah metode observasi, angket, interviu dan dokumentasi yang dilakukan di
pasar Bangil selama bulan April 2002. Data utama diambil dari 42 pedagang,
terdiri dari 22 pedagang pribumi dan 20 pedagang non pribumi keturunan Cina.
Untuk menganalisis besarnya perbedaan sikap mental wiraswasta pedagang
menggunakan teknik analisis statistik uji- t dan untuk mengetahui apakah sikap
mental wiraswasta pedagang non pribumi lebih unggul daripada sikap mental
wiraswasta pedagang pribumi yaitu dengan membandingkan masing-masing
indikator dari sikap mental wiraswasta dan juga skor rata-rata sikap mental
wiraswasta keduanya. Hasilnya ada perbedaan sikap mental wiraswasta antara
pedagang pribumi dan non pribumi keturunan Cina di pasar Bangil Kabupaten
Pasuruan tahun 2002 yaitu ditunjukkan oleh t hitung = 4,71 = t tabel 95% =
1,684. Sikap mental wiraswasta pedagang non pribumi lebih unggul daripada
sikap mental wiraswasta pedagang pribumi, ditunjukkan dengan
X, =299 < ,\": =389. Kondisi ini terjadi karena pedagang non pribumi
keturunan Cina memiliki sikap mental wiraswasta yang tinggi, ulet, aktif dalam
mencari dan memasuki peluang usaha baru. Sedangkan pedagang pribumi
mempunyai sikap mental yang rendah. Adanya perbedaan sikap mental dari
kedua kelompok tersebut maka diharapkan kepada pemerintah agar memberikan
pendidikan khusus tentang kewiraswastaan bagi pedagang pribumi, dan kepada
pedagang pribumi khususnya dapat lebih meningkatkan sikap mental
wiraswastanya supaya tidak tertinggal dengan pedagang non pribumi keturunan
Cina.

Kata Kunci : Sikap Mental Wiraswasta, Pedagang Pribumi dan Non Pribumi
Keturunan Cina.

Xiii
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Kehadiran etnis Cina telah memberikan corak tersendiri bagi
kehidupan ekonomi dan sosial negeri tempat mereka berada. Begitu
halnya di Indonesia, kehadiran etnis Cina telah mewarnai kondisi sosial
ekonomi nasional. Mereka sebagai golongan minoritas mampu
mendominasi dan mengungguli "golongan pribumi (mayoritas) dalam
bidang ekonomi.

Banyak kisah yang menampilkan perjalanan panjang mereka di
Indonesia. Hanya berbekal kesungguhan dan keuletan mengadu nasib,
sebagian besar dari mereka umumnya hanya menjadi pengusaha biasa
seperti halnya masyarakat pribumi. Akan tetapi beberapa diantaranya
muncul dan berkembang menjadi pengusaha yang ulung dan sukses.
Meskipun sebagian dari mereka tidak menjadi pengusaha yang sukses
tetapi mereka mempunyai keberhasilan yang lebih baik dibidang ekonomi
dari pada golongan pribumi.

Hal tersebut dapat terlihat dari keberhasilan mereka dalam dunia
bisnis sejak pemerintahan kolonial hingga masa kini. Keberhasilan
kelompok etnis Cina di Indonesia telah melahirkan masalah - masalah
tersendiri. Golongan pribumi diidentikkan dengan belum mampunya dalam
bidang ekonomi, sementara golongan etnis Cina mengacu pada
keberadaan dan kemampuan ekonomi. semua itu tidak terlepas dari sikap
mental wiraswasta yang dimiliki oleh golongar: etnis Cina.

Dominasi ekonomi yang diraih oleh etnis Cina lebih disebabkan
mereka mempunyai kelebihan-kelebihan dalam dunia bisnis, sekaligus
keunggulan mental yang dimilikinya, disiplin yang tinggi, kemauan yang
Keras, ulet, enerjik, aktif dalam mencari dan memasuki peluang-peluang

usaha baru.
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Kelebihan dan keunggulan sikap.mental wiraswasta kelompok etnis
Cina dalam dunia usaha banyak diakui oleh beberapa pihak, seperti
halnya Widyahartono (1993 : 5) menyatakan bahwa :

“perilaku usahawan keturunan Cina memang unik, keunikan inilah

yang disebut kelebihan dan keunggulannya. Sejak kecil mereka

berada dalam kapling wirausahawan. Berusaha dengan segenap

kemampuan menggapai peluang, sederhana, ulet, suka bekerja

keras, berperilaku low profil dan acuh terhadap segala aturan”.

Senada dengan yang dikemukakan Widyahartono, hasil penelitian
Pandojo mengisyaratkan bahwa kondisi psikologis atau nilai rata-rata
pengusaha non pribumi keturunan Cina diatas nilai rata-rata pengusaha
pribumi (1982 : 2). Dari kedua pendapat, penulis mengambil kesimpulan
bahwa dominasi ekonomi oleh kelompok etnis Cina lebih dikarenakan
sikap mental wiraswasta mereka positif dan melebihi dari sikap mental
wiraswasta golongan pribumi. Lebih tegas sikap mental wiraswasta yang
dimiliki atau diperoleh pedagang keturunan Cina lebih unggul dari pada
sikap mental wiraswasta yang dimiliki oleh pedagang pribumi.

Sementara itu golongan pribumi sebagian besar mempunyai
falsafah yang negatif, menurut Lubis (dalam Pandojo, 1982 : 17)
menyatakan bahwa :

“Manusia Indonesia memiliki ciri hipokritis atau munafik, segan dan
enggan bertanggung jawab, berjiwa feodal, masih percaya tahayul,
watak yang lemah, boros, tidak suka bekerja keras, dst".
Rendahnya sikap mental tersebut merupakan penghambat
pembangunan yang sedang dilakukan.

Sumardi (dalam Widodo, 1991 @ 27) mengatakan bahwa “suatu
sikap mental yang telah membudaya yaitu tidak menghargai waktu. Sikap
tersebut melekat pada sebagian besar masyarakat kita".

Selain rendahnya sikap mental tersebut wiraswastawan yang ada di
Indonesia jumlahnya terbatas (dalam hal ini wiraswastawan yang benar-
benar sukses) lebih-lebih wiraswastawan pribumi. Kondisi ini nampaknya
sudah dikehendaki oleh sejarah, sebab keadaan wiraswastawan di

Indonesia sengaja dibuat sedemikian oleh pemerintah penjajahan Belanda

——
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L8]

jaman VOC (1850), rakyat dipaksa untuk mengadakan tanam paksa. Dua
perlima tanah pertaniannya harus ditanami dengan tanaman yang telah
ditentukan oleh pemerintah penjajah. Adanya sistem tanam paksa ini
kegiatan rakyat sebagian besar tercurah pada kegiatan pertanian. Hal ini
jelas sangat menghambat tumbuhnya kegiatan-kegiatan perdagangan,
khususnya bagi kaum pribumi. Terbatasnya kegiatan perdagangan berarti
menghambat tumbuhnya wiraswastawan pribumi. Sesuai dengan
pendapat Pandojo (1982 : 10) bahwa :

“Jiwa wiraswastawan akan tumbuh dengan dimulainya kegiatan-

kegiatan perdagangan yang banyak menuntut kegiatan

memutuskan, meramalkan, kegiatan penanggungan resiko dan

kegiatan yang bersifat inovatif “.

Gejala-gejala  kontradiktif diatas mendorong peneliti  untuk
mengadakan penelitian tentang hal tersebut, vyaitu “Studi Komparatif
Sikap Mental Wiraswasta antara Pedagang Pribumi dan Non Pribumi

Keturunan Cina di Pasar Bangil Kabupaten Pasuruan Tahun 2002".

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang diatas, maka rumusan masalah dalam
penelitian ini adalah :
1. Adakah perbedaan sikap mental wiraswasta antara pedagang
pribumi dan non pribumi keturunan Cina di Pasar Bangil
Kabupaten Pasuruan Tahun 2002 ?

2. Apakah sikap mental wiraswasta pedagang non pribumi
keturunan Cina lebih unggul daripada sikap mental wiraswasta

pedagang pribumi di Pasar Bangil Kabupaten Pasuruan Tahun
2002 ?

e
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1.3 Tujuan Penelitian

*

Tujuan penelitian ini adalah :

T

N

Untuk mengetahui ada tidaknya perbedaan sikap mental
wiraswasta antara pedagang pribumi dan non pribumi
keturunan Cina di Pasar Bangil Kabupaten Pasuruan Tahun
2002.

Untuk mengetahui apakah sikap mental wiraswasta pedagang
non pribumi keturunan Cina lebih unggul daripada sikap mental
wiraswasta pedagang pribumi di Pasar Bangil Kabupaten
Pasuruan Tahun 2002.

1.4 Manfaat Penelitian

Setelah penelitian ini selesai maka diharapkan peneliti dapat

memberikan manfaat, adapun manfaat yang diharapkan oleh peneliti

adalah :

a.

Bagi Peneliti, penelitian ini diharapkan dapat mengembangkan
ilmu  pengetahuan vang diperoleh sehingga mendapat
pengalaman baru dalam berpikir dan menambah daya analisis
penulis.

Bagi Perguruan Tinggi, hasil penelitian ini dapat dijadikan
tambahan referensi dan kepustakaan bagi mahasiswa serta
merupakan perwujudan dari Tri Dharma Perguruan Tinggi.

Bagi Pedagang, penelitian ini dapat dijadikan sebagai masukan
untuk lebih meningkatkan sikap mental wiraswasta, dimana
sikap tersebut sangat penting yang harus dimiliki oleh seorang
pedagang.

-
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BAB I
TINJAUAN PUSTAKA

Dalam bab berikut ini penulis akan membahas tentang perbedaan
sikap mental wiraswasta antara pedagang pribumi dan non pribumi
keturunan Cina, melalui bagian ini akan diukur lima indikator sikap
mental wiraswasta pedagang yang meliputi kepemimpinan, inovasi, sikap

tanggap lachadap porabahan, vis masa dupan, dan sikap lerhadap resiko.

2.1 Tinjauan Penelitian Sebelumnya

Dalam penelitian sebelumnya yaitu Studi Komparatif Sikap Mental
Wiraswasta antara Siswa Pribumi dan Non Pribumi Keturunan Cina di
SMA Kristen Adhi Wiyata Jember yang dilakukan oleh Imam Suprapto
(1994). Penelitian tersebut mengambil 61 responden siswa secara acak,
menunjukkan bahwa terdapat perbedaan sikap mental wiraswasta pribumi
dengan non pribumi keturunan Cina di SMA Kristen Adhi Wiyata Jember.
Perbedaan tersebut terlinat dari selisih rata-rata skor sikap mental
wiraswasta siswa kedua kelompok. Kelompok siswa keturunan Cina
mempunyai sikap mental wiraswasta lebih unggul daripada siswa pribumi.

Persamaan penelitian yang dilakukan oleh Imam Suprapto dengan
penelitian kami ini, terletak pada jenis penelitian yaitu tentang perbedaan
sikap mental wiraswasta, sedangkan perbedaannya terletak pada obyek
penelitian. Dalam penelitian Imam Suprapto obyek penelitiannya adalah
siswa pribumi dan non pribumi keturunan Cina, sedangkan dalam
penelitian kami ini menggunakan obyek pedagang pribumi dan non
pribumi keturunan Cina.

2.2 Dasar Pandangan Teori tentang Sikap Mental Wiraswasta
Dalam kerangka global pembangunan nasional akan bernasil dan

berdaya guna manakala pelaku pembangunan termasuk masyarakat

-
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secara umum memiliki kesadaran untuk membangun, serta bukan berarti
mustahil apabila kesejahteraan hidup dan kemakmuran pada suatu
bangsa akan tercapai, namun kesadaran untuk membangun sebagai
mana tersebut harus dibangun melalui berbagai macam potensi yakni
adanya partisipasi, sikap mental wiraswasta, tekad yang tinggi serta
kedisiplinan nasional.

Tantangan yang harus dihadapi oleh bangsa Indonesia dimasa
mendatang adalah adanya era perdagangan bebas dimana bangsa
Indonesia harus mampu untuk bersaing dengan bangsa-bangsa lain.
Untuk itulah  bangsa Indonesia membutuhkan manusia-manusia
pembangunan yang memiliki mentalitas wiraswasta yang tinggi, disamping
sebagai wirausahawan vyang kreatif bangsa Indonesia juga harus
mempersiapkan diri sebagai profesional yang handal dan pekerja yang
terampil sebagai pelaksana-pelaksana kegiatan pembangunan yang
mampu melaksanakan tugasnya secara efisien dan produktif.

Presiden Soeharto (dalam Mutis, 1995 - 1) menjelaskan manusia
pembangunan adalah :

‘Mereka yang sanggup membuat penemuan-penemuan baru yang
kreatif, mampu membuat terobosan, mampu membaca dan
memanfaatkan peluang, dan mereka yang sanggup memasarkan
barang-barang baru, menciptakan pasar baru, menemukan cara-
cara baru dalam berproduksi dan berusaha agar usaha yang
ditanganinya dapat bersaing dan maju pesat”.

Pembangunan yang dilaksanakan oleh bangsa Indonesia akan
berkelanjutan jika masyarakat Indonesia memiliki lapisan wirausahawan
atau masyarakat yang memiliki mentalitas wiraswasta yang tangguh,
besar, baik yang berasal dari kelas menengah keatas maupun lapisan
bawah  Montaltas wiraswasta morupakan suatu pondukung yang akan
memberikan dampak yang cukup besar, karena mentalitas wiraswasta
merupakan pembentukan dan pertumbuhan untuk menghadapi masa
mendatang, sebab hanya mereka yang memiliki mentalitas wiraswasta

saja yang benar-benar siap menghadapi era perdagangan bebas.

—
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Muhammad (1992 : 138-147) memberikan lima ciri-ciri  pokok
sikap mental wiraswasta yang dijadikan sebagai indikator untuk mengukur
tingkat mentalitas wiraswasta seseorang meliputi :

2.21 Kepemimpinan

Faktor kunci kewiraswastaan adalah kepemimpinan. Pola
kepemimpinanyang dimiliki tiga dimensi yaitu tingkat orientasi pada tujuan
dan sasaran atau tugas, tingkat orientasi pada hubungan kerja terutama
hubungan personal, dan tingkat efektifitas. Berdasarkan latar belakang
teori tersebut maka diambil kesimpulan bahwa secrang wiraswasta adalah
seorang yang memiliki ciri-ciri yang relatif tinggi terhadap ketiga dimensi
tersebut.

Ciri kepemimpinan yang demikian ity disebut eksekutif tulen. Yaitu
memiliki orientasi hubungan personal dan orientasi terhadap tujuan dan
sasaran yang tinggl. Efektifitas kKepemimpinannya pun relatif tinggi.
Mereka senantiasa tampil hangat, mendorong pengembangan diri, dan

senantiasa konsentrasi pada tujuan dan sasaran yang dicapai.

2.2.2 Inovasi

Inovasi yang dimaksud bukanlah suatu temuan yang luar biasa.
Tetapi suatu temuan menyiasati berpindahnya sumber daya ekonomi yang
tersedia di lingkungan produktivitas rendah ke lingkungan produktivitas
tinggi dan mendapatkan hasil yang lebih besar. Lingkungan produktivitas
adalah suatu tempat tersembunyinya peluang dalam realitas sosial
ekonomi masyarakat. Karena itu sebagai inovator, seorang wiraswasta
senanfinsa  marasakan berdetaknya jantung realitas sosial ekonomi
masyarakal, dengan mengandalkan Kapabilitasnya i1a akan mencoba
mengatasi persoalan itu, dan sekaligus menjadi suatu peluang usaha
baginya. Sehingga terjadi proses inovasi yang merangsang daya
Kreatifitas. Dalam konteks itu secara filosofis bahwa seorang wiraswasta

adalah seseorang yang berusaha mengatasi persoalan sosial ekonomi

o
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masyarakat, dan dengan usahanya itu sekaligus masalah pribadinya

teratasi.

2.2.3 Sikap Tanggap Terhadap Perubahan.

Seorang wiraswasta bereaksi positif terhadap perubahan. Artinya
tanggap terhadap perubahan. Sikap tanggap wiraswasta terhadap
perubahan relatif lebih tinggi dibanding yang lainnya. Terutama ketika
mangantisipas porabahan yang mampongaruly tujuan dan sasaran. ltu
sebabnya bagi seorang wiraswasta, setiap perubahan senantiasa
mengandung potential opportunity yang dapat memberikan rujukan

terhadap penetapan tujuan dan sasaran yang baru.

2.2.4 Visi Masa Depan

Artinya seorang wiraswasta senantiasa di masa depan. Visi pada
hakekatnya merupakan pencerminan komitmen — kompetensi —
konsistensi. Yaitu, bahwa seorang wiraswasta senantiasa setia pada
Komitmennya dengan melakukan kegiatan — kegiatan yang hanya ada

Kompetensinya dengan pengembangan dirinya. Maka ia senantiasa tampil
konsisien.

2.2.5 Sikap Terhadap Resiko

Seorang wiraswasta, sebagaimana dinyatakan Drucker, adalah
mereka yang ketika menetapkan sebuah keputusan, telah memahami
secara sadar resiko yang bakal ia hadapi, dalam arti resiko itu sudah
dibatasi dan terukur. Kemudian dengan inovasi demi inovasi,
kemungkinan munculnya resiko itu diperkecil. Maka dalam pengertian itu,
inovasi merupakan usaha yang kreatif untuk memperkecil kemungkinan
terjadinya resiko. Jika resiko ditetapkan dan dibatasi, dan bereaks;i dengan
tindakan inovatif, sehingga usahanya akan semakin berkembang,
kapabilitasnya meningkat dan akhirnya peluang yang tersedia baginya
semakin luas dan semakin besar.

-
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2.3 Dasar Pandangan Teori tentang Sikap Mental Wiraswasta
Pedagang Pribumi

Wiraswastawan pribumi telah lahir jauh-jauh sebelum kedatangan
bangsa barat. Pada umumnya mereka melakukan kegiatan dalam bidang
perdagangan, khususnya hasil bumi. Para wiraswastawan pribumi (dalam
hal ini adalah pedagang pribumi) tersebut tumbuh dan berkembang
dengan baik terutama di kota-kota pelabuhan wilayah suatu negara
(kerajaan). Namun semenjak kedatangan Belanda dengan politik
dagangnya, VOC telah mempengaruhi dan cenderung
menghancurkannya,  sehingga mengakibatkan  semua kegiatan
perdagangan mengalami kemunduran secara total dan perlahan-lahan
mati.

Berkenaan dengan kemunduran-kemunduran tersebut Surjo (dalam
Widodo, 1991:13) mengatakannya sebagai “akibat dari dominasi dan
monopoli arus perdagangan VOC”. Selanjutnya Jochen (dalam Widodo,
1991:33) menyatakan bahwa :

‘Rendahnya mentalitas wiraswastawan pribumi disebabkan oleh :
(1) orang Belanda memupuk jiwa feodalistis pada masyarakat
prioumi; (2) sebagian besar kegiatan inovatif khususnya dari
wiraswasta pribumi dianggap tidak sah”.

Dapat disadari bahwa akibat tekanan dan pengawasan terhadap
masyarakat pribumi secara total mengakibatkan keleluasaan dalam
mengembangkan mentalitas wiraswasta terbatas. Keterbatasan itulah
yang menyebabkan sikap mental wiraswasta pedagang pribumi
cenderung rendah. Perkembangan selanjutnya adalah dekade pergerakan
nasional dalam bentuk bank dan koperasi, hal ini sesuai dengan
pernyataan Widodo (1991:14) bahwa “Raden Wiraatmaja mendirikan
bank pertolongan dan tabungan, dokter Sutomo dan dokter Wahidin
Soediro Husodo mendirikan sebuah koperasi konsumsi’”.

Pendapat diatas menunjukkan bahwa ada kemajuan pada dekade
ini, namun karena semakin kerasnya tekanan-tekanan dari pihak Belanda,

-


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

10

maka para tokoh pergerakan tersebut memilih berjuang dalam politik.
Sehingga wusaha vyang telah dirintis terbengkalai dan semakin
mengendorkan semangat wiraswasta mereka.

Rendahnya kondisi mentalitas wiraswasta pada masa penjajahan
dan pergerakan, ternyata diikkuti pada masa orde lama. Prakiek
kewiraswastaan golongan pribumi tidak nampak, kondisi ini akibat masa
pemerintahan Soekarno dibelenggu suasana politik yang bergejolak.
Berbagai insiden, demonstrasi, dan pemberontakan adalah penyebab
utamanya. Tingginya laju inflasi, oleh Suryadinata (1984:35) “ditambahkan
lagi dengan munculnya kesenjangan antara the have dan the have not
secara ekonomis”. Gejala terakhir yaitu kesenjangan ekonomi merupakan
indikasi bahwa mentalitas wiraswasta pribumi cenderung rendah.

Masa pemerintahan Soeharto yang lebih dikenal dengan kabinet
pembangunannya semakin memberikan angin segar bagi perkembangan
kewiraswastaan di tanah air. Ini dapat dilihat dari beberapa kebijaksanaan
yang diundang-undangkan dan mempunyai muatan ekonomi dalam porsi
terbesar. Ironisnya kebijaksanaan tersebut tidak menyentuh secara
merata terhadap wiraswasta pada masing-masing etnis. Mereka yang
berhasil dan dapat memanfaatkan kebijaksanaan pemerintah adalah
mereka dari golongan etnis Cina. Kondisi ini menunjukkan bahwa
pengusaha kita kalah bersaing dengan pengusaha keturunan Cina.

Rendahnya kualitas wiraswasta sangat ditentukan oleh faktor
pengalaman sejarah sebagai negara bekas koloni. Secara fisik maupun
mental terjadi banyak kekacauan dan kerusakan, sebagaimana dikatakan
Koentjaraningrat (dalam Pandojo, 1982:16) bahwa :

‘Sesudah revolusi kemerdekaan timbul kerusakan fisik dan
mental masyarakat indonesia. Hal yang amat serius adalah dibalik
kemunduran-kemunduran dalam kehidupan ekonomi dan sosial
budaya masyarakat kita, menggejalanya kelemahan mentalitas
orang Indonesia yang menjauhkan diri dari jiwa pembangunan.
Sifat kelemahan tersebut meliputi mentalitas yang meremehkan
mutu, mentalitas yang suka menerabas, mentalitas yang suka
mengabaikan tanggung jawab, rendahnya disiplin diri”.

-
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Sifat-sifat yang dikemukakan Koentjaraningrat tersebut adalah sifat-sifat

yang menghambat laju pembangunan dewasa ini.

Bambang (dalam Widodo 1991 : 25) menyatakan bahwa :

‘Masalah-masalah yang dihadapi pengusaha atau perusahaan
ekonomi kecil biasanya berkisar pada kurangnya keahlian dalam
bidang pemasaran, kelemahan dalam bidang organisasi dan
manajemen, dan terbatasnya modal dari luar yang dapat mereka
peroleh. Dilihat dari jenis usahanya, maka didapat kesan bahwa
pengusaha kita hanya bergerak pada jenis-jenis usaha
konvensional yang menggunakan peralatan sederhana. Keadaan
ini ditambah lagi dengan homogenitas produk yang dihasilkan.
Mereka kurang bisa mengadakan diversivikasi produk. Dari tahun
ke tahun macam dan jenis produk tetap dari itu ke itu saja. Itu
semua tidak bisa dipisahkan dengan sebab rendahnya
ketrampilan pengusaha kecil kita™.

Pendapat diatas menunjukkan bahwa para pengusaha kecil kita
kurang mempunyai ketrampilan berwiraswasta seperti ketrampilan
membuat bermacam-macam produk dari bahan mentah yang sama,
keahlian menjual, pembukuan, ketrampilan berorganisasi (bekerja sama).
Dimana semua ini juga berhubungan dengan rendahnya gagasan (ide),
prakarsa (inisiatif) dan daya cipta (kreatifitas) yang dimiliki oleh para
wiraswasta kita.

Golongan pribumi sebagai mayoritas dalam komposisi jumlah
penduduk, keberadaannya sangat menentukan nasib negara Indonesia.
Bila kita mengacu pada pernyataan tersebut bahwa pribumi adalah
mayoritas dan sekaligus mempunyai mentalitas wiraswasta yang negatif.
Hal ini sesuai dengan pendapat Lubis (1990 : 23-24) bahwa :

“Manusia Indonesia mempunyai ciri-ciri yang sangat menonjol

yaitu hipokritis, masih percaya tahayul, hidup berdasar naluri dan

intuisi, watak yang lemah, boros dan enggan bekerja keras”.

Jochen (dalam Widodo, 1991 : 25) menyatakan bahwa :

“Sukses bisnis mereka lebih banyak akibat kemampuan
mengambil keuntungan dari koneksi sosial atau relasi sosia\”.

o
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Pendapat tersebut menyoroti t.)ahwa di negara Indonesia ternyata
terdapat wiraswasta politik, yaitu para wiraswasta yang mempunyai hak-
hak istimewa dari pihak penguasa, karena kepandaian serta
keberhasilannya dalam menjalin hubungan pribadi dengan anggota-
anggota kalangan atas dari suatu hirarki kekuasaan yang politis dan
birokratis. Sehingga dapat dikatakan, keberhasilan usaha para wiraswasta
politik tersebut bukan karena mereka mempunyai sikap mental wiraswasta
yang positif tetapi karena adanya koneksi.

Selanjutnya yang terjadi adalah seperti yang dikemukakan Jochen
(dalam Widodo, 1991 : 26) bahwa “Orang-orang yang tidak becus, akan
dipilih untuk status yang lebih tinggi, serta pengaruh dan pendapatan yang
lebih  besar. Tentu saja sekali mereka terpilih, mereka akan
mempergunakan kekuasaan dan koneksi mereka untuk menentang para
wiraswasta sejati, yang akan lebih unggul dalam suatu kompetisi terbuka
dan bebas”.

Fernandes (1990 : 107-108) menyatakan bahwa :

“Manusia Indonesia berfikir secara intuitif dan emosional, segala-

galanya terpusat pada perasaan dan angan-angan. Baginya cara

berfikir intuitif dan emosional membuka cakrawala baru bagi hidup
dan merupakan sumber ilmu. la lebih mementingkan pemikiran
intuitif dan hati”.

Berdasarkan pada pendapat-pendapat tersebut dapat diperoleh
kesimpulan bahwa sikap mental wiraswasta pribumi cenderung negatif
atau kurang, sebab mereka mempunyai falsafah yang membuat dirinya
tidak dapat mengembangkan sikap mental wiraswastanya yaitu menerima
apa adanya tanpa mau berusaha agar mendapatkan sesuatu yang
berguna dan merubah sikapnya supaya tidak tertinggal oleh pedagang
keturunan Cina.
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2.4 Dasar Pandangan Teori tentang Sikap Mental Wiraswasta

Pedagang Non Pribumi Keturunan Cina

Perekonomian yang sulit dan memburuk yang sedang dialami
bangsa Indonesia saat ini dapat dirasakan oleh setiap elemen masyarakat
tak terkecuali golongan etnis Cina, namun kesuksesan dalam bisnis yang
mereka tekuni merupakan prestasi tersendiri, sehingga mereka mampu
menjadi elit ekonomi di Indonesia. Bertebarnya raksasa dalam bentuk
kongsi dagang serta konglomerat adalah bukti keunggulan mereka dalam
bidang dunia usaha.

Meskipun mereka hanya menjadi pedagang atau pengusaha
biasa, pada umumnya mereka mempunyai status ekonomi yang relatif
lebih baik. Keadaan ini selanjutnya menyebabkan lahirnya dominasi
ekonomi dalam skala perekonomian Indonesia.

Dominasi ekonomi oleh etnis Cina dalam konteks kewiraswastaan,
lebih  disebabkan oleh keunggulan mereka dalam bertingkah laku
menghadapi dunia usaha yang penuh gejolak dengan mendasarkan diri
pada nilai-nilai mentalitas wiraswasta. Monopoli ekonomi yang dilakukan
oleh etnis Cina disebabkan oleh sikap mental wiraswasta yang mereka
miliki. Keunggulan mereka dalam berbisnis telah dibuktikan sejak masa
kolonial Belanda. Seperti yang dikemukakan Widyahartono (1993:5)

"... jadi pada waktu itu etnis Cina adalah motor penggerak utama
sektor perekonomian (paling berhasil) dari pada golongan barat
(Belanda) dan golongan pribumi secara ekonomi. Bagaimanapun
juga kondisi mereka pada waktu itu, selalu dalam pengawasan
pemerintah Belanda, kendati mereka diberi posisi pengusaha
kelas dua sebagai pelaksana collecting trade dan distributing
trade”.

Semakin jelas bahwa pada masa kolonial Belanda etnis Cina telah
mendominasi ekonomi dari pada golongan pribumi. Perkembangan
kewiraswastaan etnis Cina selanjutnya seperti yang dikemukan oleh
Suryadinata (1984:34) yaitu

‘Pada masa orde lama mereka semakin berkembang. Usaha-

usaha mereka merebak pesat dan hampir menjamah seluruh

e
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sektor ekonomi. Pada masa itu telah terlihat kesenjangan ekonomi

antara etnis Cina dan pribumi”.

Kalau kita merujuk pada pembahasan semula, bahwa keberhasilan
pedagang keturunan Cina dalam mendominasi kehidupan ekonomi
nasional disebabkan oleh pemahaman mereka akan nilai-nilai mentalitas
wiraswasta yang positif. Pemahaman tersebut akhirnya akan menuntun
mereka dalam berperilaku dan bertindak dalam aktifitasnya disektor
perdagangan.

Widyahartono (1993:8) mengemukakan beberapa ciri - ciri yang
dijunjung tinggi dalam perilaku bisnis keturunan Cina adalah :

(1) kepercayaan adalah nomor satu;

(2) selalu membina hubungan baik dengan pejabat:

(3) ulet, inovatif dan konflik bukan spekulatif;

(4) bisnis yang mengandung resiko;

(5) semua persoalan atau konflk yang memerlukan keputusan
diselenggarakan di meja makan;

(6) famili-isme yang tinggi.

Selanjutnya Bonavia (1993:35) memberikan penegasan sikap utama
masyarakat Cina dalam menentukan keberhasilannya, yaitu : “ciri yang
paling menentukan dari masyarakat Cina terhadap dunia usaha sekitarnya
adalah komitmen total mereka terhadap kehidupan sebagaimana adanya.
Kalau perlu dengan komitmen ekstra untuk membuat lebih dari apa
adanya’.

Berdasarkan pernyataan tersebut dapat diambil pengertian bahwa
dominasi ekonomi oleh keturunan Cina pada dasarnya diakibatkan oleh
perilaku mereka dalam dunia usaha selalu mendasarkan pada nilai-nilai
mentalitas wiraswasta yang positif. Selain itu juga melekatnya famili-isme

pada keturunan Cina.
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2.5 Dasar Pandangan Teori tentang Perbedaan Sikap Mental
Wiraswasta antara Pedagang Pribumi dan Non Pribumi
Keturunan Cina
Gejala kontradiktif yang telah terurai pada bagian sebelumnya telah

menunjukkan adanya perbedaan pemahaman terhadap nilai-nilai

mentalitas wiraswasta antara golongan pribumi dan etnis Cina dalam
sektor perdagangan. Di satu pihak golongan pribumi mempunyai sikap
mental wiraswasta yang cenderung rendah, sementara golongan etnis

Cina memiliki kecenderungan sikap mental wiraswasta yang tinggi.
Sebagaimana yang diungkapkan Pandojo (1982:22) bahwa

‘Kondisi psikologis wiraswasta etnis Cina diatas rata-rata psikologis

wiraswasta pribumi”. Pernyataan tersebut mencerminkan bahwa kondisi

psikologis antara kedua golongan sangatlah berbeda. Dalam pendapatnya
yang lain Pandojo (1982:21) menyatakan bahwa

“Terdapat motivasi berbeda untuk berdiri sendiri, bekerja sama
dengan pihak lain, dan mencari sesuatu yang baru antara
wiraswasta pribumi dan wiraswasta etnis Cina. Perbedaan ketiga
motivasi tersebut merupakan penyebab mengapa pengusaha
etnis Cina selalu berhasil dari pada pengusaha pribumi”.

Pendapat tersebut menunjukkan bahwa wiraswastawan etnis Cina lebih
ulet dan lincah berusaha. Hal ini karena tuntutan jiwa wiraswasta etnis
Cina untuk berdikari lebih tinggi dari pada wiraswasta pribumi, sebab etnis
Cina merasa sebagai masyarakat pendatang yang harus bekerja keras
untuk memenuhi kebutuhannya, sedang masyarakat pribumi lebih
menggantungkan hidupnya pada apa yang ada disekitar mereka.
sehingga kemauan untuk bekerja keras tidak pernah dimiliki oleh
masyarakat pribumi, yang didukung oleh prinsip mereka yaitu nrimo ing
pandum artinya mereka pasrah dengan nasib tanpa mau berusaha
bagaimana cara supaya mendapatkan sesuatu yang lebih berguna dan
berusaha untuk merubah kehidupannya.
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Sehingga tidak dapat diingkaribahwa wiraswasta etnis Cina lebih
luwes dan gampang menyesuaikan diri, selalu bekerja keras dan menjalin
hubungan dengan pihak lain serta dorongan untuk berinisiatif dan kreatif,
dimana dorongan dan keinginan tersebut merupakan pencerminan sikap
mental wiraswasta.

Perbedaan pemahaman akan nilai-nilai sikap mental wiraswasta
antara pribumi dan non pribumi keturunan Cina mendorong peneliti untuk
mengadakan penelitian apakah ada perbedaan yang terjadi pada
kelompok pedagang pribumi dengan pedagang non pribumi keturunan
Cina di pasar Bangil.

2.6 Hipotesis
Hipotesis adalah jawaban sementara dari suatu penelitian yang
harus dibuktikan kebenarannya, hipotesis bisa diterima bila hasil
penelitian membuktikannya. Sebaliknya hipotesis akan ditolak bila tidak
terbukti. Berdasarkan permasalahan yang telah ada, Hipotesis Kerja (Ha)
yang diajukan adalah :
1. Diduga ada perbedaan sikap mental wiraswasta antara
pedagang pribumi dan non pribumi keturunan Cina di pasar
Bangil Kabupaten Pasuruan Tahun 2002.

2. Diduga sikap mental wiraswasta pedagang non pribumi
keturunan Cina lebih unggul daripada sikap mental wiraswasta
pedagang pribumi di Pasar Bangil Kabupaten Pasuruan Tahun
2002.

Kemudian dari Hipotesis Kerja (Ha) diubah menjadi Hipotesis Nihil

(Ho) yang akan diuji secara statistik menjadi :
1. Tidak ada perbedaan sikap mental wiraswasta antara
pedagang pribumi dan non pribumi keturunan Cina di pasar

Bangil Kabupaten Pasuruan Tahun 2002.

——
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2. Sikap mental wiraswasta® pedagang non pribumi keturunan
Cina tidak lebih unggul daripada sikap mental wiraswasta

pedagang pribumi di pasar Bangil Kabupaten Pasuruan Tahun
2002.
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BAB llI
METODE PENELITIAN

Bab ini akan menguraikan tentang metode penelitian yang digunakan,
yaitu metode penentuan daerah penelitian, metode penentuan responden,

metode pengumpulan data dan analisis data.

3.1 Metode Penentuan Daerah Penelitian

Metode penentuan daerah penenlitian dalam penelitian ini yaitu
menggunakan metode Purposive. Metode Purposive menurut Hadi
(1988:82) adalah suatu teknik yang digunakan untuk mencapai tujuan-
tujuan tertentu. Dalam penelitian ini tepatnya di pasar Bangil Kabupaten
Pasuruan. Hal ini didasarkan atas pertimbangan bahwa di pasar Bangil
tersebut ada dua etnis yang melakukan aktivitas perdagangan, yaitu

pribumi dan etnis Cina.

3.2 Metode Penentuan Responden Penelitian
Metode penentuan responden dalam penelitian ini dimaksudkan

untuk menentukan subyek yang akan dijadikan responden.

3.2.1 Populasi Penelitian

Penentuan populasi penelitian dilakukan dengan mengambil secara
keseluruhan populasi sebagai responden, yaitu semua pedagang yang
mempunyai toko di pasar Bangil Kabupaten Pasuruan.

Mengacu pada teori tersebut, maka pengambilan responden
didasarkan pada ciri-ciri khusus yang dimiliki oleh sampel. Ciri-ciri yang
dimaksud adalah :

a. Pedagang yang mempunyai toko.

b. Pedagang pribumi.

c. Pedagang non pribumi keturunan Cina.

—
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Berdasarkan ciri-ciri khusus yang dimiliki oleh sampel, maka

pedagang yang menjadi responden dalam penelitian ini ada 42 orang

dengan perincian sebagai berikut :

Tabel 1. Populasi Penelitian

'No | Pedagang yang mempunyai toko | Jumlah |

1| Pribumi ~~ez2. |
2 | Non Pribumi keturunan Cina 20 |
J Jumlah 42 l

3.3 Definisi Operasional Variabel

Definisi operasional variabel yang digunakan dalam penelitian ini

adalah :

1. Sikap Mental Wiraswasta

Suatu pencerminan watak dan jiwa seseorang yang mempunyai sifat
keberanian, keutamaan serta keperkasaan dalam memenunhi
kebutuhan dan memecahkan permasalahan itu dengan kekuatan yang

ada pada dirinya.

2. Pedagang

Adalah salah satu bagian dari saluran perdagangan, seperti yang
dikemukakan Basu Swastha : “lembaga-lembaga yang ikut ambil
bagian dalam kegiatan penyaluran adalah :

1. Produsen

2. Perantara : - pedagang

- agen

3. Konsumen akhir / konsumen pemakai’ (1996:190)

Berdasarkan pendapat tersebut maka pedagang disini merupakan

salah satu bagian dari saluran perdagangan, yang dalam penelitian ini

-


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

penulis membatasi pada pedagang yang mempunyai toko atau kios
untuk mempermudah dalam pengidentifikasian responden yang

dijadikan sampel dalam penelitian.

3. Pribumi dan Non Pribumi Keturunan Cina
Istilah pribumi dan non pribumi muncul sebagai akibat masalah-
masalah kewarganegaraan. Kamus Besar Bahasa Indonesia
mendefinisikan pribumi sebagai penduduk asli suatu negara atau
warga negara asli (1991:701). Sedangkan kata non nerupakan
morfem terikat. Kamus Besar Bahasa Indonesia mengartikan morfem
yang ditambahkan pada awal kata mempunyai arti bukan atau tidak
(1991:817). Sehingga dapat disimpulkan non pribumi adalah bukan
penduduk asli Indonesia. Keturunan dalam Kamus Besar Bahasa
Indonesia berarti peranakan (1991:976). Sementara Suryadinata
memberikan gambaran tentang peranakan sebagai “keturunan yang
lahir dari suatu hubungan perkawinan” (1986:15). Sehingga dapat
diartikan keturunan adalah generasi yang lahir dari hubungan
perkawinan. Cina merupakan nama suatu negara di Asia. Menurut
Suryadinata, Cina dalam konteks ini adalah bangsa Tionghoa. Maka
dapat disimpulkan yang dimaksud dengan keturunan Cina adalah
generasi yang lahir dari hubungan perkawinan orang asli Indonesia
dengan orang Tiongkok atau sesama orang Tiongkok yang mendiami
wilayah Indonesia. Dan pengambilan responden keturunan Cina ini
adalah untuk membatasi pengambilan sampel penelitian yang dalam

penelitian ini hanya terbatas non pribumi yang keturunan Cina.

3.4 Metode Pengumpulan Data

Metode pengumpulan data memiliki manfaat besar dalam proses
penelitian, sebab data yang tepat merupakan salah satu jaminan
keberhasilan suatu penelitian. Dalam hal ini Marzuki (1992:77)

perpendapat bahwa : “Tugas pengumpulan data (field work, tugas

-
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lapangan) harus dikerjakan sebaik-baiknya, karena meskipun rencana
sampel demikian cermatnya tetapi pengumpulan data tidak dilakukan
dengan tertib dan hati-hati sehingga banyak kesalahan yang terjadi maka
tidak ada manfaatnya”

Dalam penelitian ini untuk meraih data primer penelii
menggunakan metode angket, sedangkan untuk meraih data sekunder

menggunakan metode observasi, interviu dan dokumentasi.

3.4.1 Metode Observasi

Metode observasi menurut Usman dan Purnomo (1995:54) ialah
pengamatan dan pencatatan yang sistematis terhadap gejala-gejala yang
diteliti. Tujuan dari penggunaan metode ini adalah untuk mengetahui
lingkungan fisik Pasar Bangil, pola tingkah laku pedagang pribumi dan

pedagang non pribumi keturunan Cina.

3.4.2 Metode Angket

Metode angket menurut Usman dan Purnomo (1995:60) adalah
daftar pertanyaan atau pernyataan yang dikiimkan kepada responden
baik secara langsung maupun tidak langsung. Menurut Arikunto
(1993:124) angket dapat dibedakan atas beberapa jenis tergantung dari
sudut pandang :

a. Dipandang dari cara menjawab dibedakan atas : (1) angket atau
kuesioner terbuka yang memberi kesempatan pada responden
untuk menjawab dengan kalimat sendiri, (2) angket atau
kuesioner tertutup yang sudah disediakan jawabannya,
sehingga responden tinggal memilih.

b. Dipandang dari jawaban yang diharapkan, ada (1) angket atau
kuesioner langsung yaitu menjawab tentang dirinya; (2) angket
atau kuesioner tidak langsung jika responden menjawab tentang

orang lain.
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(8]

Dalam penelitian ini menggunakan jenis angket tertutup dimana
peneliti telah menyediakan alternatif jawaban berupa pilihan ganda,
sehingga responden hanya menulis salah satu jawaban yang paling
sesuai. Tujuan dari penggunaan metode angket dalam penelitian ini
adalah untuk mengetahui sikap mental wiraswasta yang dimiliki oleh para

pedagang.

3.4.3 Metode Interviu

Metode interviu menurut Usman dan Purnomo (1995:57) adalah
tanya jawab lisan antara dua orang atau lebih secara langsung. Metode ini
digunakan untuk mencari informasi yang diperlukan dengan cara
mengadakan tanya jawab secara langsung kepada informan.

Data yang ingin diraih peneliti adalah untuk mergetahui jumlah
keseluruhan pedagang, jumlah pedagang pribumi dan non pribumi

keturunan Cina.

3.4.4 Metode Dokumentasi

Metode dokumentasi adalah mencapai data mengenai hal-hal atau
variabel yang berupa catatan, transkrip, buku, surat khabar, majalah,
prestasi notulen rapat lengger, agenda dan sebagainya (Arikunto,
1993:188). Sedangkan menurut Usman dan Purnomo (1995:73) metode
dokumentasi adalah pengambilan data yang diperoleh melalui dokumen-
dokumen. Data yang ingin penulis raih dari metode ini adalah peta lokasi
Pasar Bangil, daftar nama-nama pedagang, keadaan inventaris Pasar

Bangil, dan struktur tata laksana tugas Pasar Bangil.

3.5 Metode Analisis Data

Sebelum data dianalisis, data yang telah dikumpulkan diolah
terlebih dahulu kemudian disajikan dalam bentuk tabel-tabel guna
kepentingan analisis (Marzuki, 1992 : 81). Teknik analisis data yang

diperiukan dalam penelitian ini adalah analisis yang bersifat kuantitatif,
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sedangkan data yang diperoleh dapat diwujudkan dalam bentuk angka.
Sebelum dilakukan analisis data, maka terlebih dahulu harus

memperhatikan langkah-langkah sebagai berikut :

3.5.1 Editing

Editing merupakan langkah awal untuk mengecek kelengkapan
data dan identitas responden. Ini dimaksudkan untuk memastikan apakah
responden telah mengumpulkan jawaban, dan menjawab keseluruhan

pertanyaan.

3.5.2 Scoring

Scoring merupakan langkah mengklasifikasikan data dalam
kategori tertentu dengan memberi skor penilaian atas item-item yang ada
dalam angket. Dalam hal ini scoring dilakukan dengan cara memberikan
angka atau skor pada jawaban responden.

- Jawaban A diberi skor 3

- Jawaban B diberi skor 2

- Jawaban C diberi skor 1

3.5.3 Tabulasi

Tabulasi merupakan langkah menyusun data dalam tabel serta
menjumlahkan skor setiap item yang diperoleh secara bersamaan.
Tabulasi ini memudahkan kita untuk mengetahui kategori dari masing-

masing variabel dan nilai masing-masing responden.

3.5.4 Analisis
Merupakan langkah terakhir vyaitu dengan menganalisis
keseluruhan data yang ada sehingga mampu merespon jawaban atas

pertanyaan secara ilmiah dengan menggunakan rumus statistik.
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Analisis dalam penelitian ind menggunakan analisis statistik

dengan uji-t.

Dimana :

Z X, _ Z K,

i n,
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Il
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( Nazir, 1988 : 462)
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Jika menggunakan taraf kepercayaan 95% dan derajat kebebasan
sebesar ny+ nz — 2, t dari perhitungan dibandingkan dengan t tabel,
dan didasarkan pada :

- t hitung > t tabel, Ho ditolak berarti ada perbedaan sikap
mental wiraswasta antara pedagang pribumi dan non pribumi
keturunan Cina.

- thitung < t tabel, Ho diterima berarti tidak ada perbedaan
sikap mental wiraswasta antara pedagang pribumi dan non

pribumi keturunan Cina.

Untuk mengetahui apakah sikap mental wiraswasta pedagang non
pribumi keturunan Cina lebih unggul daripada sikap mental wiraswasta

pedagang pribumi, didasarkan pada :
- X, =X, Ho ditolak berarti sikap mental wiraswasta pedagang

non pribumi keturunan Cina lebih unggul daripada sikap mental

wiraswasta pedagang pribumi.
- X, <X, Ho diterima berarti sikap mental wiraswasta pedagang

non pribumi keturunan Cina tidak lebih unggul daripada sikap

mental wiraswasta pedagang pribumi.

( Nazir, 1988 : 465 )

-
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BABY | e [
KESIMPULAN DAN SARAN:: -, | 0 o

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan pengolahan data, analisis data dan pengujian
hipotesis dapat ditarik kesimpulan bahwa ada perbedaan sikap mental
wiraswasta antara pedagang pribumi dan non pribumi keturunan Cina di
pasar Bangil Kabupaten Pasuruan tahun 2002.

Sikap mental wiraswasta pedagang non pribumi keturunan Cina
lebih unggul dari pada sikap mental wiraswasta pedagang pribumi. Hal ini
ditunjukkan dalam rata-rata skor sikap mental wiraswasta pedagang
pribumi sebesar 29,9 sedangkan pedagang non pribumi keturunan Cina
sebesar 38,9. Kondisi tersebut terjadi karena adanya perbedaan sikap
mental yang dimiliki oleh kedua kelompok, pedagang non pribumi
keturunan Cina memiliki sikap mental yang tinggi sedangkan pedagang
pribumi mempunyai sikap mental yang rendah.

5.2 Saran

Berdasarkan dari kenyataan yang ada, juga dari kesimpulan maka
pada bagian akhir dalam penulisan skripsi ini penulis menyampaikan
beberapa saran kepada pihak yang secara langsung bertanggung jawab
dan berkewajiban dalam membina dan mengembangkan sikap mental
wiraswasta, adalah sebagai berikut -

a. Diharapkan kepada pemerintah untuk bersedia memberikan
pendidikan khusus tentang kewiraswastaan pada para
pedagang pribumi, agar mereka dapat meningkatkan dan
mengembangkan usahanya dibidang perekonomian di

Indonesia.

¥
——
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b. Diharapkan kepada para pedagang khususnya pedagang
pribumi untuk lebih mening};atkan sikap mental wiraswastanya,
hendaknya mampu merubah sikap mentalnya yang rendah
agar dapat mengimbangi sikap mental yang dimiliki pedagang
non pribumi keturunan Cina.

———
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Lampiran 2

TUNTUNAN PENELITIAN

I. Tuntunan Observasi

prrr——— e —

| No J Data yang diraih

Obyek yang di
observasi

1 Mengamati lingkungan fisik

N

|
| Mengamati kelompok pedagang pribumi, pola

tingkah laku dan kecenderungan bersikap

3 | Mengamati kelompok pedagang non pribumi

keturunan Cina, pola tingkah laku dan sikap-

, sikap mereka

Pasar Bangil

Pasar Bangil

Pasar Bangil

. Tuntunan Interviu

1

[No | Data yang diraih_

Jumiah pedagang di Pasar Bangil

2 ‘Jumlah pedagang pribumi dan non pribumi
|

| keturunan Cina di Pasar Bangil

l

Informan

 Kepala Pasar

Koordinator Pasar

e
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Lampiran 3

ANGKET PENELITIAN

Dengan Hormat,

Dalam rangka penelitian dan penyusunan skripsi ini, kami sangat
mengharapkan kesediaan saudara untuk membantu pengisian angket atau
daftar pertanyaan yang kami sediakan dengan sejujur-jujurnya dan sebenar-
benarnya.

Angket penelitian yang akan saudara isi ini tidak ada hubungannya
dengan usaha yang saudara lakukan, politik, atau yang menyinggung SARA,
tetapi untuk kepentingan ilmu pengetahuan vang kami tempuh. Oleh karena
itu kami mohon agar saudara mengisi angket ini sesuai dengan pemahaman
saudara sendiri, dan jawaban saudara kami tanggung kerahasiaannya.

Demikian permohonan kami, atas bantuan dan kerja sama yang baik
kami sampaikan terima kasih yang sebesar-besarnya.

Hormat kami,

Eko Agung Kurniawan
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Petunjuk Pengisian

1. Tulislah identitas saudara pada tempat yang tersedia.

2. Beri tanda silang (X) paca alternatif jawaban yang sesuai dengan

keadaan saudara.

3. Bacalah lerlebih dahulu dari setiap pertanyaan yang ada dengan teliti

sebelum saudara memberikan jawaban, sehingga mendapat jawaban

yang benar.

A. ldentitas Responden

1. Nama
2. Alamat

B. Daftar Pertanyaan

I. Kepemimpinan

;

N

3.

Jika dalam kegiatan usaha yang anda lakukan, anda memiliki anak
buah. Bagaimana sikap anda dalam menjalin hubungan dengan anak
buah ?

a. Menganggap anak buah sebagai rekan kerja.

b. Membatasi diri karena mereka adalah pembantu.

C. Acun tak acuh karena mereka telah kita gaji.

Jika ada anak buah anda yang kurang bisa diajak berbisnis karena
ketidakmampuannya dalam usaha tersebut, apa yang anda lakukan ?
a. Dengan sabar membimbing dan memberikan pengertian.

b. Memaksa agar dia tetap melakukan usaha tersebut.

c. Memecatnya.

Anda melihat ada peluang usaha baru, sedangkan usaha yang anda
pimpin saat ini belum memenuhi sasaran dan tujuan, bagaimana
menurut anda ?

a. Menekuni usaha sekarang sampai sasaran dan tujuan tercapai.

b. Menjalankan kedua usaha secara bersamaan.

c. Meninggalkan usaha yang lama dan beralih ke usaha yang baru.
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Il. Inovasi
4.

.
-

Jika anda membeli barang dagangan yang sudah ketinggalan jaman
namun harganya murah, bagaimana sikap anda ?

a. Mencari barang yang terbaru dengan harga yang disesuaikan.

b. Membiarkan barang lama sampai laku terjual.

c. Tetap membeli barang yang lama karena harganya murah.

Apa yang akan anda perbuat terhadap usaha anda, kaitannya untuk

menarik pelanggan ?

a. Mendesain toko dengan tujuan agar pemebeli merasa nyaman.

b. Menjual barang-barang baru yang diiklankan.

C. Membiarkan apa adanya, karena rezeki akan datang dengan
sendirinya.

Bagaimana usaha anda dalam menghadapi masalah persaingan antar
pedagang ?

a. Memberikan potongan harga untuk pembelian dalam jumlah besar.
b. Menjual barang baru yang tidak dijual pedagang lain.

€. Menurunkan harga sampai dibawah harga standart pasar.

kap Tanggap terhadap Perubahan

Jika usaha yang anda rintis saat ini sudah tidak trend lagi, bagaimana

sikap anda ?

a. Tetap merintis usaha sekarang dengan menambahkan sesuatu
yang baru.

b. Berganti dengan usaha yang cocok dengan trend sekarang.

c. Menghentikan usaha tersebut.

Bagaimana kalau usaha yang anda jalankan sudah tidak mengalami
kemajuan lagi ?

a. Berusaha menciptakan lapangan pekerjaan baru yang dibutuhkan.
b. Menekuni apa adanya

¢ Membuka usaha lagi kalaa ada permimntaan

. Apa vang anda lakukan terhadap keuntungan melimpah yang anda

peroleh dari hasil usaha anda ?

a. Mengembangkan usaha dengan menambah usaha baru.
o. Diambil sebagian untuk memperbaiki rumah.

c. Digunakan semua untuk membeli barang-barang mewah.
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IV. Visi Masa Depan

10.Bagaimana sikap anda terhadap usaha yang telah anda tekuni dari
dulu hingga sekarang ?
a. Terus melanjutkan usaha sampai tujuan tercapai.
b Jika rerasa jenuh akan berhenti. dan berganti usaha lain.
¢ Menyerahkan pada orang Lun yang dipercaya

11.Jika anda telah mempunyai suatu usaha yang mapan dan kemudian
anda ditawari untuk beralih ke usaha yang baru, bagaimana sikap
anda ?
a. Menolak dengan alasan usaha anda tersebut cocok dan
rnempunyai prospek yang cerah.
b. Mempertimbangkan tawaran tersebut.
¢. Langsung menerima tawaran tersebut.

12.Bagaimana usaha anda untuk mengembangkan potensi yang ada
pada diri anda ?
a. Berdiskusi dengan orang yang lebih sukses,
b. Berusaha sendiri dengan mencoba-coba suatu bidang usaha baru.
c. Percaya pada kemampuan sendiri dan mengabaikan orang lain.

. Sikap terhadap Resiko

13. Apakeh anda mempunyai keberanian untuk membuka suatu usaha ?
a. Berani, meskipun memiliki resiko.
b. Kurang yakin untuk membuka usaha.
c. Tidak berani, karena beresiko.

14.Jika dalam usaha vang anda lakukan mengalami kebangkrutan, apa
yang anda perbuat ?
a. Tetap terusaha karena hal tersebut adalah sesuatu yang wajar.
b. Tetap berusaha dengan mengandalkan bantuan orang lain.
C. Akan berhenti sementara.

15.Bagaimana cara anda untuk memperkecil resiko kegagalan yang
mungkin terjadi dalam usaha anda ?
a. Melakukan usaha yang lebih kreatif.
b. Mengurangi produk dan mencari usaha lain.
c. Membeli produk yang harganya murah.
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Tahel Nama Responden Penelitian

"No | Nama Pedagang Pribumi | Mo |

O OO~ O bW

i
| 10
5

H. Wahyu

| Hj. Wiwik

Andik

M. Pendik
Lukman Efendi
Isnaini

H. Fajar

| Yunita

Bintoro
H. Fadilah

L Kurnia
| H Rohmad

H. Santosa
H. Trimo

| Anggik

Bagus
Ema

Lt :
H. Kholig

-

O 0O~ OO BN

Hj. Puji Rahayu

Nama Pedagang Non Pribumi
Keturunan Cina

Roziana N
| Monika
| Kristian

Vike Susanti

| David A
| Heni Setiawati

Intan Indayani
inne Sulistyowati
Deny Dwiyanto

10 | Edi hartono

Fera Indrawati
Samuel

| Chandra

| Hindra Santoso
- Nelly

5 | Johannes B
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Tabel Rekapitulasi Skor Sikap Mental Wiraswasta Pedagang Pribumi

(X4)
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Lampiran 6

Tabel Rekapitulasi Skor Sikap Mental Wiraswasta Pedagang Non

Pribumi Keturunan Cina (X2)
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Tabel Kerja Uji-t

[ No_ X1 X4

1 | 38 1296

2 21 441

3 | @5 625

4 39 1521

5 40 1600

6 38 1444
7 | 40 1600 |
8 19 361

9 17 289

10 32 1024

11 Fii 729 |
2 17 289 |
113 30 900

14 31 961

15 25 625

16 28 784 |
7 QN 30 NS~
18] 30 | 900
19 32 1024

20 31 961 |
21 35 1225
22 | SR\ 1 1296 §
B 659 20795 |

No | X, X,2

1 | 37 1369
2 22 484

3 30 900

4 41 1681
5 40 1600
6 39 1521
7 38 1444
8 37 1369
9 41 1681
10 42 1764
11 42 1764
12 38 1444
13 42 1764
14 43 1849
15 40 1600
16 39 1521

17 38 1444
18 44 1936
19 42 1764
20 43 1849
» 778 30748
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Lampiran 8

Anto Dajar, Pengantur Metode Stetistik Il

TABEL VI Titik persentasi distribusi t

Lagi d.f. = 10

s cr
4 i
\’/T/ -4 Ft>1,812] = 0,05
! [ — .
EEEYTE 0 1,812 K Flt<— 1,319 = 0,05
al - ‘ , , ] /
dN b3 J ,20 8 10 l .05 025 01 005 | 0005
1 1,000 | 1,876 | 1,963 | 3,008 | 6314 | 12,706 | 31,821 | 63,657 |626.619
g LLE | 1,06) | 1,586 | 1,836 | 2,920 | 4,308 | 6.9651 9,925 31,598
‘) 65 T8 | L2550 | 1,688 | 2358 | M 132 45401} 5841 | 12,94
4 | 141 Sl el rsas o208 1 2198 ATl 4504 1610
5 127 920 | LIS6 | 1476 | 2015 | 2,571 | 3,365 4.032( 6,859
6 J BO6 | L IS4 | 1440 | 1,948 | .47 | 30481 807 5,959
T g1 96 1 L 1I9 | 1418 | 1898 | 2,365 | 2,998 8.499| 5,405
1 106 W89 [ 1108 | 1o | Lse0 | 2,306 | 24961 3585 5,041
9 ,103 88 | 1,100 | 1,068 | 1,833 | 2,262 | 2.821| 3.250| 4,781
10 100 B9 0 1098 | 1872 | rie | 2228 | 164 3,169 4507
11 697 16 | 1088 | 1368 | 96 | 2201 [ g,Tin ]| saoe | 4
12 695 AT3 L 1,088 | 1386 | 02 | 2,079 ) 268t | 8,085 4,318
13 K0 370 | 1,079 | 1,950 | 1L1T1 | 2.160 |- 7650  s.017| 4,220
14 91 A61 1 1,076 | 1,345 | a6 | 2048 | st 2,977 4,140
15 91 JE6 T 1000 | L | 128 | 2031 | 1602 | 2,947 4,073
I R RIS 1,071 1,337 1,144 7,100 1.5 .91 013
11 AR RIS 1,06y 1333 1,10 v s 1 U] 3,%6) PRVE AT,
18 - Gl 62 1,067 1,380 | 1,134 2,101 2,552 2,918 3,922
19 3T 46! 1,066 | 1,328 | 1,799 | 2,093 ] 9,539 2861 3,838
20 647 16D l 1,064 | 1,325 | 1,025 | 2,006 | 2.528| 2.845! 3,350
¢l 636 359 1 10539 a2y [V 2,080 | 2,518 | 2,881 38,819
22 636 A58 | 1060 | 1,821l 7 | 2014 | 2,608 |- 2,815 | 8,792
23 HAY; J 358 | 1060 | 1,819 | 1,704 | 2069 | 2500 2307 8187
24 618 i 24 A 1 v T S ) 2,064 | 2,402 2,591 3,745
25 634 A36 1 1,058 | 1316 | 1,708 | 2,060 | 2,485 | 2,787 8332
26 634 56 | 1,058 | 1,815 | 1,706 | 2,086 | 2439 2,179 8,707
g (634 455 | 1,087 | 1,804 | 1,708 2,052 | 2,418 | 2,170 3,69
71 613 A58 ] 086 | 138 | o100 2,008 1 2,467 | 2,763 8,674
29 .| o83 | 8584 | 1,055 | L300 | 1699 | o048 2462 2,756 3,680
30 683 34 | 1,088 | 1,310 | 1,697 7,042 | 2,437 | 2,750| 3,646
10 41 w80 o050 ) sos |68y | 3,021 | 2428 2,006 8.851)
60 |. 579 B43 11046 | 1,296 | 0,6711| 2,000 | 2,390 2,660 | 3,460
150 5717 JHE | L0401 | 1,289 | 1,630 1,980 | 2,358 | 2.617| 3,373 e
oo 514 H41L 1088 1 182 | e 1,560 | 2,326 2,576 3,291 -

Sumber: Fidker and Yates: Statlticsl Tabley for Biolopical Apriewltural and Medical
Research, Tabel Ul lxin Penerbit: Oliver and Boyd, Ltd, Edinburg, England.
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Gy UPEMERINTAY KABUPATEN DATI T PASURUAN

DINAS PENGELOLAAN PASAR DAERAH
UNIT ... LASAR BANGIL

..................................................................

SURAT KETERANGAN

Nomor : G71/15 /424,057 /2002

Teng bertends tangs

m
3
o
=
=
m
=
=3
o
-
.

k-
. LI, L.
N am &8 ¢ HARDI SURLGTO
G -, IR s T ea~rmaliys: T Tos @ 44 Thy e A D) a7 &= 1 iy (e o .- o
dabsten s Nereills IN1LC Al 2 UL &F Dllnalen PREANT e

lamat : dalan Apel Wo, 1 Bangil

dengan ini mererangkan dengan sebenarnya,

Naman : RO AGUNG KUEBNTAWLN

Ll e R R e

yoendidivkan : Mohow Lows UNLV I L'PAL NBGEIL NEDUIRID
PRID - Pendidiken Ekonomi

Alamat Guimah @ Jnlean Perikanon 750 Kalianyar Bangil

Alamat ¥ampus : Jzlan leral LBoto Jember

telah selesai mengedakan penelitian di Unit Pasar Bangil
sesual dengan maksud kedatangannya.

Demikian surat keterangan ini untuk darat digunakan

sebagaimana mestinva,

1}

Bangil, 1€ M e i 2002

a0 -
PN

.;"W_"‘"-"th- T M ./ 3
_J,{de{m’st{;{ J;}A PA%R BANGIL
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" HARDI/ SUBAGIO
ot NP, 510 095 915
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Lampian 1z PEMERINTAH KABUPATEN PASURUAN
BADAN KESATUAN BANGSA DAN
PERLINDUNGAN MASYARAKAT

JI. Panglima Sudirman No.54 Tilp. (0343) 424162 Fax. (0343) 426727
PASURUAN

SURAT - KETERANGAN

UNTUK MELAKUKAN SURVEY/RESEARCH
No.072/ \|g /431.091/SUR/RES/2002

Membaca : Surat dari Dekan Universitas Jember, tanggal Desember 2001

Nomor : 3484/125.1.5/PL5/2001

Mengingat - 1. Instruksi Merteri Dalam Negeri No.3 Tahun 1972

2. Surat Gubernur Kepala Daerah Tingkat 1 Jawa Timur tanggal 17 Juli 1972
dengan ini menyatakan tidak keberatan dilakukan Survey/Research.

Nama Penanggung Jawab - EKO AGUNG KURNIAWAN

MHS. FAK. PENDIDIKAN EKONOMI UNIV. JEMBER
Alamat - JL. KALIMANTAN 111/3 KAMPUS TEGAL BOTO JEMBER
Thema acara survey / research . * STUDI KOMPARATIF SIKAP MENTAL WIRASWASTA

ANTARA PEDAGANG PRIBUMI DAN NON PRIBUMI

KETURUNAN CINA DI PASAR BANGIL KABUPATEN
PASURUAN

Derah tempat dilakukan Survey/Research : KECAMATAN BANGIL

Lamanya Survey/Research - 1 (SATU ) BLN THT MULAI TGL SRT DIKELUARKAN

Pengikut Peserta Survey/Research : -

("SI % |

DENGAN KETENTUAN-KETENTUAN SEBAGAI BERIKUT
Dalam jangka waktu 1 X 24 jam setelah tiba ditempat yang djtu

rkedatangan kepada  Camat Kepala
Wilayah Kecamatan N ey g i
Mentaati ketentuan-ketentuan yang berlaku dalam daerah hu utﬁ‘gg'emﬁat‘ ML HOT Damesenaatoe |

Menjaga tata tertib keamanan dan kesopanan dan kesusilaan serta menghindari pernyataan-pernyataan baik dengan lisan
maupun tulisan-tulisan yang dapat menyinggung perasaan atau menghina agama dan negara dari suatu golongan penduduk.
Tidak dikenakan menjalankan kegiatan-kegiatan diluar ketentuan-ketentuan yang telah ditetapkan se -
bagai tersebut diatas.
Setelah berakhirnya dilakukan survey/research diwajibkan terlebih dahulu melaporkan kepada Pejabat Pemerintahan
sctempat mengenai selesainya pelaksanaan survey/research.
Dalam jangka waktu satu bulan setelah selesainya survey/research diwajibkan memberikan laporan tentang pelaksanaan dan
hasilnya kepada

Kantor Badan Kesbang dan Linmas Kab. Pasuruan.

Kantor Kecamatan yang dilakukan Survey
Keterangan 1ni akan dicabut dan dinyatakan tidak berlaku apabila ternyata bahwa pemegang Surat
Keterangan ini tidak memenuhi ketentuan-ketentuan sebagai tersebut diatas.

TEMBUSAN : disampaikan kepada Pasuruan, 4 Januari 2002

Yth. 1. Bapak Bupati Pasuruan sbg laporan ARBYPATI PASURUAN

-~

2. Dan Dim 0819 Pasuruan - KEPALA_;BAD}}«N ‘ S’ UJAN BANGSA DAN

3. Kapolres Pasuruan : I.-'PERLINDL_JEQ‘& WMASYA AT
4. Camat Bangil. ;'..,_-,"/ o e SgKeHrs,
< e wa/ TIT T

-

o~ -
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DAFTAR RIWAYA"IZHI-DUP--V e

A. IDENTITAS
1. Nama
2. Tempat / Tanggal Lahir
3. Agama
4. Nama Ayah
5. Nama lbu
6. Alamat
a. Asal
0. Jember

B. PENDIDIKAN

B0 UPI Pernuciasaan

Ui 3ERSITAG JEHBER

. EKO AGUNG KURNIAWAN

: SURABAYA /21 NOVEMBER 1976
. ISLAM

. S.MURDANTO

. ENDANG S. M.

- JL. PERIKANAN 754 BANGIL
- JL. BRANTAS XXV / 71

[ NO T NAMA SEKOLAH

ALAMAT LULUS |

1 | SD Negeri Kalianyar |

2 | SLTP Negeri 3 Rembang

3 | SMK YADIKA

JI. Sili Kalianyar Bangil 1989

JI. Raya Rembang Pasuruan 1992

JI. Bader 3 Bangil 1995
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